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ABSTRAK

Judul : Kompetensi Pedagogik Guru SMP di Kecamatan Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman (studi komparatif guru senior
dan guru junior)

Penulis : Agusnita
Pembimbing : 1. Dra. Ermita, M.Pd
2. Lusi Susanti, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan wawancara
penulis SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman
yang menunjukkan tingkat kompetensi pedagogik Guru senior tidak berbeda
dengan Guru junior . Hal ini terkesan dalam memahami peserta didik, merancang
pembelajaran,  melaksanakan  pembelajaran, evaluasi  hasil  belajar,
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki peserta didik masih belum maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kompetensi
pedagogik Guru senior, kompetensi pedagogik Guru junior, ada tidaknya
perbedaan antara kompetensi pedagogik Guru senior dengan kompetensi
pedagogik Guru junior. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat
perbedaan yang signifikan kompetensi pedagogik guru senior dengan guru junior
di SMP Negeri 1 dan 2 Kecamatn Nan Saabaris Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian adalah deskriptif komparatif yang akan mendeskrpsikan
data apa adanya tentang kompetensi pedagogik Guru senior dan Guru junior,
selanjutnya akan dianalisis perbandingan antara kompetensi pedagogik Guru
senior dengan guru junior SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten
Padang Pariaman. Populasi penelitian ini adalah semua guru senior dan guru
junior dengan jumlah 73 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Disproportionate Stratified ~ Random Sampling dengan mengambil kedua
kelompok secara berimbang atau tidak menyolok, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 57 orang guru. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala
Likert yang telah diuji Validitas dan Releabilitasnya. Teknik analisis data
menggunakan rumus t Tes.

Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukkan bahwa:
Kompetensi pedagogik guru senior SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman baik 79,68 % guru menyatakan selalu dan sering,
kompetensi pedagogik guru junior di SMP Negeril dan 2 Kecamatan Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman ternyata kurang baik 58,64 % guru menyatakan
selalu dan sering

Hasil perhitungan t Tes diperoleh t hitung 5,24 sedangkan t tabel 1,67
(5,24 >1,67). Ini Dberarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kompetensi pedagogik guru senior dengan guru junior dalam taraf kepercayaan
95%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Upaya peningkatan mutu pendidikan nasional telah dilakukan
Kemendiknas secara terus menerus salah satu upaya yang sudah dan sedang
dilakukan berkaitan dengan faktor guru.Lahir undang-undang No.14 tahun
2005 tentang guru dan dosen, kemudian peraturan No.19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Indonesia, pada dasarnya merupakan kebijakan pemerintah
yang didalam memuat usaha pemerintah untuk menata dan memperbaiki mutu
guru di indonesia. Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan, Guru
memegang peranan penting, keberhasilan penyelenggaraan Pendidikan dan
Pengajaran di sekolah, tidak terlepas dari peranan dan dedikasi guru, Karena
berhasilnya siswa dalam memahami materi, kemudian dalam proses
pembelajaran dilihat dari penyampaian materi atau kemampuan yang dimiliki
oleh guru tersebut.

Keberhasilan  tujuan  pendidikan  nasional  tersebut  harus
memperhatikan kemampuan pendidikan khusunya sumber daya manusia
(SDM) yang mempunyai peranan sangat penting dalam menentukan
keberhasilan sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Oleh karena itu
guru merupakan ujung tombak yang melakukan proses pembelajaran di
sekolah, maka mutu dan kualitas guru perlu ditingkatkan dan dikembangkan

sesuai dengan kebutuhan sekarang dan akan datang.



Dalam rangka usaha untuk mewujudkan cita-cita bangsa Yaitu
masyarakat yang cerdas dan kualitas sumber daya manusia yang baik,
diperlukan peningkatan kualitas pendidikan yang baik pula. Usaha ini sesuai
dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan nasional yang mengacu kepada
undang-undang sistem pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Bab Il
pasal 3 disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah “berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Guru merupakan tenaga pengelola yang langsung berhubungan dengan
siswa hendaknya mampu melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan
pengajar dengan baik. Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi
guru sebagaimana tercantum dalam penjelasan peraturan pemerintah No.14
Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan vyaitu kompetensi
Paedagogik, kompetensi Profesional, kompetensi Sosial, dan kompetensi
Kepribadian. Guru harus dituntut memiliki kompetensi yang memadai salah
satu kompetensi yang di bahas lebih jauh disini yaitu kompetensi Paedagogik
yaitu Unsur pokok dalam mendidik siswa.

Menurut peraturan pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 dalam Trianto
(2011:54) kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) pemahaman wawasan dan atau landasan kependididkan, 2) pemahaman



terhadap peserta didik, 3) pengembangan kurikulum atau silabus, 4)
perencangan pembelajaran, 5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, 6) pemanfaatan teknologi pembelajaran, 7) evaluasi hasil belajar,
dan 8) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Sedangkan menurut Danim dan Khairil (2010:32) bahwa kompetensi
pedagogik memiliki lima sub kompetensi yaitu: memahami peserta didik
secara mendalam, merancang pembelajaran termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran serta mengembangkan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Pentingya kompetensi pedagogik bagi guru disekolah Menurut Hamid
(2010), Banyak hal yang dapat mempengaruhi dalam proses belajar peserta
didik sehingga menentukan kualitas hasil belajar mereka, baik itu faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri peserta didik (individu), yaitu faktor biologis dan
psikologis. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yamg berasal dari
luar, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Guru atau pendidik
adalah salah satu dari faktor eksternal lingkungan sosial.

Keberhasilan seorang peserta didik dalam meraih prestasinya tidak
terlepas dari keberhasilan guru yang mendidiknya. Guru yang sukses
mendidik para peserta didiknya memiliki kemungkinan melahirkan seorang
peserta didik yang berprestasi, karena itu pihak kepala sekolah perlu

memperhatikan mutu dan kualitas guru yang pengajarnya.



Hal ini penting didahulukan karena keberadaan guru yang profesional
dan berkualitas akan sangat menentukan muncul atau tidaknya nilai prestasi
peserta didik. Eksistensi seorang guru tidak hanya dituntut untuk memberikan
pengajaran sesuai bidang yang menjadi keahliannya, namun, selain itu
kehadiran seorang guru juga dituntut menjadi suri tauladan yang
baik bagi para peserta didiknya.

Dalam Undang-undang sistem pendidikan nasional No.20 Tahun 2003,
Bab V pasal 12 tentang peserta didik lebih jauh dijelaskan lagi bahwa setiap
peserta didik pada setiap jenjang pendidikan berhak mendapatkan pelayanan
sesuai bakat, minat dan kemempuan. Kemampuan pemahaman akan sifat, ciri
anak didik kemudian berkembangnya, menguasai beberapa metodologi
mengajar yang sesuai dengan bahan dan perkembangan siswa, perencanaan,
pembelajaran, pelaksanaan serta menguasai sistem evaluasi yang tepat.

Dari pengamatan penulis pada Sekolah SMP di Kecamatan Nan
Sabaris Kabupaten Padang Pariaman, penulis melihat masih ada guru senior
dan junior yang belum melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi
pedagogik guru yang diharapkan. Hal itu terlihat dari Fenomena-fenomena
berikut:

1. Masih ada guru yang kurang mampu dalam memahami karakteristik
peserta didik dalam proses pembelajaran. Contohnya masih ada guru baik
guru senior maupun guru junior kurang mampu memberikan kesempatan

yang sama kepada siswa untuk berpartisispasi aktif dalam kegiatan



penbelajaran. Hal itu bisa dilihat ketika guru menyampaikan materi yang
ditunjuk hanya siswa yang aktif saja.

Masih ada terlihat guru senior maupun guru junior yang meninggalkan
kelas saat jam mengajar. Seperti saat guru menyuruh siswa mencatat
pelajaran kemudian guru keluar dan duduk dimeja piket bersama guru lain
atau dikantin, otomatis disaat kelas ditinggalkan siswa akan meribut dan
disaat guru akan kembali ke kelas baru siswa tadi buru-buru untuk
melanjutkan catatannya.

Masih ada guru yang kurang mampu dalam mengevaluasi hasil
pembelajaran peserta didik. Contohnya masih ada guru baik guru senior
maupun guru junior yang kurang bergairah dalam mengoreksi hasil
pelajaran atau tugas siswanya , ini terlihat pada guru yang menunda
bahkan tidak memeriksa tugas yang dikumpulkan oleh siswanya.

Masih ada guru yang kurang mampu dalam merancang pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Contohnya masih ada guru baik guru senior
maupun guru junior kurang efektif dalam menerapkan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi
tidak kondusif.

Fenomena-fenomena ini  bila dibiarkan akan mengakibatkan

merosotnya mutu pendidikan. Fenomena- fenomena yang terjadi sangat

bertolak belakang yang diharapkan oleh pemerintah dalam upaya

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang dibebankan pada

lembaga pendidikan. Berdasarkan fenomena- fenomena itulah penulis



berkeinginan untuk melakukan penelitian dan kajian yang lebih mendalam
tentang kompetensi pedagogik guru senior dan junior serta melihat perbedaan

kompetensi pedagogik guru senior dan guru junior.

. ldentifikasi Masalah
Sehubungan dengan  kompetensi pedagogik guru ada banyak
permasalahan yang bisa diteliti, diantaranya adalah :

1. Kurangnya komepetensi pedagogik guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Seperti beberapa guru senior masih menggunakan metode
pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga
pembelajaran bersifat monoton dan menjadi tidak efektif, sedangkan guru
junior menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan
menyenangkan, Sehingga siswa nyaman dan betah dalam belajar.

2. Kurangya pembinaan kepala sekolah terhadap kompetensi profesional
guru.

3. Kurangya gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam membina
kompetensi sosial guru yang dilakukan melalui pemberian motivasi.

4. Kurangya pembinaan kompetensi kepribadian guru yang dilakukan kepala

sekolah.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi
permasalahan yang akan diteliti dengan menghemat waktu dan biaya dalam

penelitian, Penulis hanya melakukan penelitian pada kompetensi pedagogik



guru dengan melihat perbedaan antara kompetensi pedagogik guru senior dan
guru junior SMP di Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.
Sekolah SMP ada tiga yaitu SMP 1,2 dan 3. Karena SMP 3 belum di
agreditasi maka penelitian ini dibatasi pada SMP 1 dan 2 Kecamatan Nan
Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. yang dilihat dari beberapa aspek yang
menjadi indikator dalam penelitian yaitu kemampuan dalam memahami
peserta didik, merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar dan mengembangkan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru senior SMP 1 dan 2 di
Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman?

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru junior SMP 1 dan 2 di
Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman?

3. Apakah terdapat perbedaan kompetensi pedagogik guru senior dan guru
junior SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang

Pariaman?

. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai:



1.

2.

Kompetensi pedagogik guru senior SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan

Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

Kompetensi pedagogik guru junior SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan

Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

3. Ada tidaknya perbedaan kompetensi pedagogik guru senior dan guru

junior SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang

Pariaman.

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait,

terutama bagi :

1.

Guru sebagai masukan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik setelah
mengetahui kekurangan, sehingga lebih meningkatkan kemapuannya dalam
melaksanaan proses pembelajaran.

Kepala Sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten Padang Pariaman
dalam menentukan kebijaksanaan untuk lebih meningkatkan kompetensi
guru dalam proses belajar mengajar.

Para peneliti, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan

mengenai masalah yang sama pada lembaga atau objek yang berbeda.

. Kepala dinas, membina kepala sekolah untuk membimbing dan mengawasi

guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik untuk membantu siswa

dalam proses pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai

kompetensi pedagogik guru SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan Sabaris

Kabupaten Padang Pariaman (studi komparatif guru senior dan guru junior)

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik guru senior SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan
Sabaris Kabupaten Padang Pariaman cukup baik (79,68%) guru
menyatakan selalu dan sering.

2. Kompetensi pedagogik guru junior SMP 1 dan 2 di Kecamatan Nan
Sabaris Kabupaten Padang Pariaman kurang baik (79,68%) guru
menyatakan selalu dan sering.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru
senior dengan kompetensi pedagogik guru junior SMP 1 dan 2 di
Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan  yang telah dikemukakan diatas dapat

diberikan saran sebagai berikut:

1.

Melihat kompetensi pedagogik Guru Senior SMP 1 dan 2 di Kecamatan
Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman baik dalam aspek: memahami
peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,

evaluasi hasil belajar dan mengembangkan peserta didik untuk
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki SMP 1 dan 2 di
Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman, maka guru senior
harus mempertahankan prestasi dan meningkatkan lagi ke arah yang lebih
baik dimasa yang akan datang.

. Melihat hasil penelitian di atas bahwa yang menyatakan guru senior cukup
baik dibandingkan dengan guru junior. Untuk itu Guru junior
disarankan untuk lebih  meningkatkan kompetensi pedagogik dalam
mengajar terutama dalam menjalankan fungsi-fungsi seorang guru di
sekolah dimasa yang akan datang.

. Bagi kepala sekolah hendaknya memberikan pembinaan yang konsisten
kepada Guru baik guru senior maupun guru junior dalam rangka
meningkatkan profesionalitas guru.

. Bagi kepala dinas, hendaknya selalu memberikan pembinaan kepada
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik guru

dalam mengajar.
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